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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

MUSEUM BIOLOGI DI KOTA PALEMBANG

Indonesia memiliki keanekaragaman berupa flora dan fauna, lebih banyak jumlah 
speciesnya dibandingkan Afrika. Sepuluh persen (10%) dari seluruh spesies 
tumbuhan berbunga ada di Indonesia (+/- 27.500 spesies ada di Indonesia), 12% 
jenis mamalia di dunia, 16% jenis reptilia dan amphibia di dunia (+/- 1.539 
spesies), 25% jenis ikan di dunia dan 17% jenis burung di dunia. Diantara spesies 
tersebut terdapat 430 spesies burung dan 200 mamalia yang tidak terdapat di 
tempat lain dan hanya ada di Indonesia misalnya orangutan, biawak komodo, 
harimau Sumatera, badak Jawa, badak Sumatera dan beberapa jenis burung (birds 
of paradise).

Daerah Sumatera umumnya dan Palembang khususnya yang sebagian besar 
adalah hutan dengan berbagai jenis flora dan fauna memerlukan suatu sarana yang 
dapat menampung kegiatan untuk mengoleksi jenis flora dan fauna dalam bentuk 
spesimen untuk keperluan penelitian dan pengembangan dalam bidang botani dan 
zoology sebagai sarana pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang botani dan zoologi yang meliputi kegiatan inventarisasi, 
identifikasi, determinasi, distribusi, dan manfaat dari jenis-jenis tumbuhan dan 
jenis-jenis satwa yang ada. Untuk memenuhi kegiatan ini maka diperlukan sarana 
berupa museum biologi.

Permasalahan yang timbul dalam perencanaan dan perancangan Museum 
Biologi ini adalah bagaimana dapat menciptakan suatu sarana informasi biologi 
yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai sarana edukatif dan rekreatif 
di Palembang khususnya dan Indonesia pada umumnya. Bagaimana 
menggabungkan fungsi-fungsi yang terdapat dalam museum sehingga tercipta 
pengorganisasian ruang yang baik/benar dan sirkulasi yang baik pula serta 
menciptakan suatu bangunan yang dapat mencerminkan isi dari bangunan tersebut

Tantangan ini dapat teijawab dengan konsep dasar bangunan yaitu 
menciptakan suatu bangunan yang ekspresif yang dapat mencerminkan isi dari 
bangunan tersebut yaitu dengan menggunakan heksapoda sebagai tema dari 
perencanaan dan perancangan Museum Biologi. Cerminan tersebut dituangkan 
kedalam wujud bangunan sebagai karakter bangunan. Gaya arsitektur yang 
diterapkan pada bangunan yaitu gaya Post-Modem.

Kata kunci: Museum, Biologi, heksapoda
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Perencanaan dan Perancangan 
Museum Biologi di Koia Palembang

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman berupa flora dan fauna, lebih banyak 

jumlah speciesnya dibandingkan Afrika. Sepuluh persen (10%) dan seluruh 

spesies tumbuhan berbunga ada di Indonesia (+/- 27.500 spesies ada di 

Indonesia), 12% jenis mamalia di dunia, 16% jenis reptilia dan amphibia di dunia 

(+/- 1.539 spesies), 25% jenis ikan di dunia dan 17% jenis burung di dunia. 

Diantara spesies tersebut terdapat 430 spesies burung dan 200 mamalia yang tidak 

terdapat di tempat lain dan hanya ada di Indonesia misalnya orangutan, biawak 

komodo, harimau Sumatera, badak Jawa, badak Sumatera dan beberapa jenis 

burung (birds of paradise). (Sumber : BAPPENAS. Biodiversity Action Plan for 

Indonesia, 1993 & World Conservation Monitoring Committee, 1994).

Keanekaragaman fauna di Indonesia sangat tinggi ini didukung dengan 

keadaan tanah, letak geografi serta keadaan iklim. Hal ini ditambah dengan 

keanekaragaman tumbuh-tumbuhannya sebagai habitat satwa. Perusakan hutan 

dan perairan yang merupakan tempat habitat satwa masih terus berlangsung, 

demikian pula dengan perburuan, penangkapan, pencemaran dan lain-lain Hingga 

saat ini jumlah satwa yang telah dilindungi undang-undang adalah 100 jenis 

mamalia, 246 jenis burung dan 29 reptilia, 6 jenis ikan tawar, dan 20 jenis kupu-
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Perencanaan dan Perancangan 
Museum Biologi di Kota Palembang

kupu, serta 15 jenis binatang vertebrata laut yang terancam punah telah pula

dilindungi undang-undang.

Hutan hujan tropika di Indonesia terdiri dan banyak pohon. Lebih kurang 

4000 jenis yang tumbuh pada berbagai formasi hutan dan tipe hutan telah 

diketahui dan sekitar 400 jenis pohon telah diketahui nilai komersial kayunya.

Pemangsa yang terbesar dan mengagumkan di Sumatera juga merupakan 

binatang yang paling terancam. Di antara lima subjenis harimau yang masih 

bertahan hidup di dunia, harimau Sumatera ini adalah ras pulau terakhir yang 

tersisa dari tiga ras lainnya yang sebelumnya ada di Indonesia. Harimau Bali 

sudah punah akibat perburuan pada akhir tahun 1940-an, dan harimau Jawa juga

hampir pasti sudah punah pada akhir tahun 1980-an.

Daerah Sumatera umumnya dan Palembang khususnya yang sebagian besar 

adalah hutan dengan berbagai jenis flora dan fauna memerlukan suatu sarana yang 

dapat menampung kegiatan untuk mengoleksi jenis flora dan fauna dalam bentuk 

spesimen untuk keperluan penelitian dan pengembangan dalam bidang botani dan

zoology sebagai sarana pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan dan
*

teknologi di bidang botani dan zoologi yang meliputi kegiatan inventarisasi, 

identifikasi, determinasi, distribusi, dan manfaat dari jenis-jenis tumbuhan dan 

jenis-jenis satwa yang ada. Untuk memenuhi kegiatan ini maka diperlukan 

berupa museum biologi.

Museum biologi adalah suatu lembaga penelitian yang mengoleksi jenis 

flora dan fauna dalam bentuk spesimen untuk keperluan penelitian dan

sarana

2
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pengembangan dalam bidang botani dan zoology sebagai sarana pendidikan,

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang botani dan zoologi

yang meliputi kegiatan inventarisasi, identifikasi, determinasi, distribusi, dan

manfaat dari jenis-jenis tumbuhan dan jenis-jenis satwa yang ada.

Museum biologi bertujuan untuk mengoleksi berbagai jenis tumbuhan dan 

atau bagian-bagiannya dalam bentuk mati atau spesimen, seperti batang, daun, 

kulit kayu, buah, bunga, biji, akar dan lain-lainnya baik yang dilindungi maupun 

tidak dilindungi undang-undang dan mengoleksi berbagai jenis satwa liar dan atau 

bagian-bagiannya dalam bentuk mati, seperti tulang/rangka, kulit, gading, cula, 

gigi, dan lain-lainnya baik yang dilindungi maupun tidak dilindungi undang- 

undang, sebagai sarana penelitian dan pengembangan dalam bidang botani dan 

zoology dan sebagai pusat penelitian/riset dan informasi dalam bidang botani dan 

zoology.

Pertimbangan akan pentingnya fungsi museum biologi sebagai salah satu 

sarana untuk memelihara dan melestarikan berbagai spesimen flora dan fauna 

serta sebagai sarana penelitian dan rekreasi bagi masyarakat setempat terutama 

untuk daerah yang berbasis pada riset atau penelitian sebagaimana kota 

Palembang menjadi latar belakang perencanaan dan perancangan museum 

biologi. Museum ini nantinya akan memiliki konsep analogi heksapoda agar 

informasi yang disampaikan kepada pengunjung dapat lebih maksimal dan 

komunikatif.
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Perencanaan dan Perancangan 
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1.2 Perumusan Masalah

1. Kurangnya sarana informasi biologi yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat sebagai sarana edukatif dan rekreatif di Palembang khususnya dan 

Indonesia.

2. Bagaimana menciptakan suatu sarana rekreasi edukatif yang bermutu di 

Palembang.

3. Bagaimana menggabungkan fungsi-fimgsi yang terdapat dalam museum 

sehingga tercipta pengorganisasian ruang yang baik/benar dan sirkulasi yang 

baik pula.

13 Tujuan dan Sasaran Perencanaan

Perencanaan Museum Biologi ini mempunyai tujuan, yaitu :

1. Dengan adanya sarana dan prasarana penelitian dan pengembangan dalam

bidang botani dan zoology berupa museum biologi maka akan memberikan

kemudahan bagi pemenuhan kebutuhan informasi yang berhubungan dengan 

biologi.

2. Menciptakan suatu Museum Biologi yang memenuhi kaidah arsitektural yang 

selaras dengan image kawasan sekitarnya.

Sasaran yang ingin dicapai dalam perencanaan Museum Biologi Kota 

Palembang ini adalah:

l. Menciptakan suatu sarana yang dapat menampung kegiatan untuk mengoleksi 

jenis flora dan fauna dalam bentuk spesimen untuk kepertuan^BBBMniudnn
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pengembangan dalam bidang botani dan zoology sebagai sarana pendidikan, 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang botani dan zoologi 

yang meliputi kegiatan inventarisasi, identifikasi, determinasi, distribusi, dan 

manfaat dari jenis-jenis tumbuhan dan jenis-jenis satwa yang ada

2. Memberikan alternatif sarana rekreasi yang dapat menambah ilmu 

pengetahuan bagi masyarakat.

3. Meningkatkan pengetahuan melalui sarana pendidikan dan penelitian.
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1.4 Ruang Lingkup

1. Lingkup penulisan dari laporan ini ialah penyajian data dan analisa data

mengenai bangunan Museum Biologi dan analisa tapak serta lingkungan

sekitarnya.

2. Penyusunan konsep perancangan bangunan Museum Biologi di Palembang.

1.5 Sistematika Pembahasan

Pembahasan dari laporan ini akan dibagi dalam enam bagian dengan 

urutan sebagai berikut.

BABI PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup, 

tinjauan pustaka, metode pengumpulan data, sistematika penulisan dan 

kerangka berfildr.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan mengenai objek yaitu museum biologi yang meliputi 

pengertian, penggolongan, klasifikasi serta karakteristik dan program 

kegiatan.

BAB 111METODELOG1

Berisi tentang metode pengumpulan data-data baik primer maupun 

sekunder untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar

program perencanaan dan perancangan.

BAB IV TINJAUAN UMUM PERANCANGAN

Berisi tentang tinjauan umum museum biologi, kegiatan dan pelaku, pola

kegiatan, aspek-aspek permasalahan yang khas dalam museum, tinjauan

pendidikan dalam museum biologi dan karakteristik kawasan dimana

museum biologi akan dibangun.

BAB V ANALISA PERANCANGAN

Berisi pembahasan menyeluruh dari rancangan proyek, meliputi analisa 

dari aspek-aspek seperti aspek manusia, tapak dan ligkungan serta aspek 

b angan yang dipertemukan dengan hasil pengumpulan data hingga 

mengasilkan suatu sintesis atau pemecahan dari masalah-masalah 

tersebut yang kemudian akan diolah menjadi konsep perancangan.

6



(8)
Museum Biologi di Kota Palembang
Perencanaan dan Perancangan

BAB VI KONSEP PERANCANGAN

Berisi tentang konsep dasar perencanaan ’Museum Biologi’ yang terdiri

dari konsep dasar perencanaan tapak dan konsep dasar perencanaan

bangunan.
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